BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang ada dan segala bentuk pembahasan
mengenai “Pengaruh Kompensasi Finansial Langsung dan Pengawasan terhadap
Disiplin Kerja Karyawan Bagian Produksi Perusahaan Gepuk Ny.Yong”, penulis

dapat menarik beberapa kesimpulan sebagai berikut di bawabh ini :

1. Persepsi Karyawan atas Kompensasi Finansial Langsung pada

Perusahaan Gepuk Ny.Yong
Berdasarkan persepsi karyawan bagian produksi perusahaan Gepuk

Ny.Yong, kompensasi finansial langsung yang diberikan perusahaan
kepada karyawan bagian produksi sudah dapat dianggap cukup. Akan
tetapi, mayoritas karyawan tidak setuju atas gaji pokok yang mereka
terima sudah cukup untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari mereka
dikarenakan mayoritas karyawan sudah menikah dan memiliki
tanggungan yang lebih besar. Selain itu juga, mayoritas karyawan tidak
setuju atas gaji yang diberikan sudah sesuai dengan beban pekerjaan
yang mereka kerjakan karena untuk sebagian karyawan yang memiliki
tanggung jawab lebih besar tetapi menerima gaji yang relatif sama
dengan karyawan lainnya. Ditambah selama masa pandemi ini, kondisi
keuangan perusahaan Gepuk Ny.Yong yang kurang baik akibat
perusahaan tidak dapat beroperasi secara normal memaksa perusahaan
untuk menekan biaya pengeluaran. Sehingga perusahaan meniadakan
pemberian bonus untuk karyawannya.

2. Persepsi Karyawan atas Pengawasan pada Perusahaan Gepuk
Ny.Yong
Berdasarkan persepsi karyawan bagian produksi perusahaan Gepuk
Ny.Yong, pengawasan secara keseluruhan yang ada pada rumah
produksi perusahaan dapat dianggap cukup. Akan tetapi, pengawasan
yang ada pada rumah produksi masih dirasa kurang karena mayoritas
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karyawan masih ada yang tidak setuju atau bahkan sangat tidak setuju
baik itu dengan pengawasan langsung atau pengawasan tidak langsung
yang ada pada rumah produksi. Hal itu dapat terjadi karena selama masa
pandemi pemilik perusahaan Gepuk Ny.Yong masih tidak berani untuk
datang langsung ke rumah produksi dan melakukan pengawasan.
Sehingga pemilik perusahaan hanya mengandalkan pengawasan melalui
salah satu karyawan yang dirinya percaya dan hanya datang ke rumah
produksi pada waktu tertentu saja. Selain itu juga, pada rumah produksi
sangat jarang dilakukan evaluasi kerja secara rutin dan berkala dan
kebanyakan dari mereka tidak dapat menghubungi pemilik perusahaan
secara langsung karena tidak memiliki kontak dari pemilik perusahaan.
Sehingga kesalahan yang dilakukan karyawan sering terjadi berulang
kali.
. Persepsi Karyawan atas Disiplin Kerja Karyawan pada
Perusahaan Gepuk Ny.Yong

Berdasarkan persepsi karyawan bagian produksi perusahaan Gepuk
Ny.Yong, disiplin kerja karyawan bagian produksi secara keseluruhan
berada pada tingkatan sedang. Hal ini dapat terjadi karena indikator-
indikator yang ada pada disiplin kerja memiliki nilai interpretasi yang
beragam Selanjutnya, mayoritas karyawan masih tidak setuju bahwa
balas jasa yang mereka terima dapat membuat mereka semnagat dan
senang dalam melakukan sebuah pekerjaan dikarenakan mayoritas dari
karyawan tidak setuju bahwa balas jasa yang diberikan juga tidak sesuai
dengan beban pekerjaan yang mereka lakukan. Mayoritas karyawan
juga tidak setuju bahkan sangat tidak setuju atas pengawasan melekat
yang dilakukan pemilih perusahaan sudah berjalan dengan baik. Oleh
karena itu, karyawan merasa tidak diawasi dan memiliki kesempatan
untuk dapat melakukan tindakan tidak disiplin. Dampak lainnya dari hal
tersebut karyawan pada bagian produksi merasa tidak dapat fokus
selama bekerja karena lingkungan kerja yang kurang kondusif akibat

kurangnya waskat tersebut. Selain itu juga, masih banyak karyawan
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yang tidak tepat waktu baik dalam bekerja atau kembali bekerja maupun
kembali bekerja setelah mengambil cuti.

4. Pengaruh Kompensasi Finansial Langsung dan Pengawasan
terhadap Disiplin Kerja Karyawan Bagian Produksi Perusahaan
Gepuk Ny.Yong

Berdasarkan pemaparan dari ketiga kesimpulan di atas dan hasil
penelitian yang telah penulis lakukan, dapat disimpulkan bahwa
kompensasi finansial langsung dan pengawasan memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap disiplin kerja karyawan bagian produksi
perusahaan Gepuk Ny.Yong baik itu secara simultan maupun parsial.
Nilai koefisien determinasi yang didapat dari uji regresi linear berganda
adalah sebesar 0,577 yang dapat diartikan bahwa Kompensasi Finansial
Langsung dan Pengawasan secara bersama-sama mampu menjelaskan
Disiplin Kerja karyawan sebesar 57,7%. Sedangkan 42,3% sisanya
dijelaskan oleh variabel- variabel lain yang tidak penulis teliti pada

penelitian kali ini.
5.2 Saran

Berdasarkan hasil dan kesimpulan dari seluruh penlitian yang sudah
dilakukan, penulis dapat memberikan beberapa saran untuk perusahaan Gepuk
Ny.Yong yang dapat dipertimbangkan untuk perbaikan kedepannya sebagai
berikut:

1. Kompensasi Finansial Langsung
Dari kesimpulan yang ada, penulis menyarankan ada baiknya perusahaan
Gepuk Ny.Yong untuk lebih memperhatikan kompensasi finansial langsung
yang diberikan kepada karyawan bagian produksi. Mengapa demikian,
karena jika seorang karyawan merasa tidak puas dengan kompensasi yang
diberikan, maka semangat kerja mereka akan menurun dan akan
mengakibatkan mereka melakukan tindakan berontak dalam bentuk tidak
disiplin karena mereka merasa tidak dihargai oleh perusahaan. Selain itu
juga, dengan melihat kondisi perusahaan yang mulai membaik kembali,

berikut di bawah ini merupakan saran yang dapat penulis berikan:
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- Perusahaan dapat membuat struktur organisasi pada rumah
produksi, untuk menentukan posisi atau jabatan seorang karyawan,
sehingga beban pekerjaan atau tanggung jawab yang dimiliki setiap
karyawan testruktur dengan jelas dan perusahaan dapat dengan
mudah melakukan penyesuaian dalam menentukan gaji pokok yang
diterima karyawan. Jika membuat struktur organisasi masih terlalu
rumit untuk diterapkan dengan cepat, perusahaan dapat melakukan
penyesuaian gaji dengan melihat dan mempertimbangkan dari sudah
berapa lama bekerja karyawan tersebut bekerja untuk perusahaan.

- Perusahaan disarankan untuk mengadakan kembali pemberian
bonus. Akan tetapi, pemberian bonus untuk karyawan dapat diiringi
dengan target produksi perusahaan yang ditingkatkan juga. Dengan
tercapainya target tertinggi produksi, maka perusahaan akan
mendapatkan keuntungan lebih. Sehingga perusahaan dapat
memberikan sebagian keuntungan yang diterima dalam bentuk
bonus untuk karyawan yang berhasil mencapai target tertinggi
tersebut.

2. Pengawasan

Dari kesimpulan yang ada, pengawasan pada rumah produksi perusahaan
Gepuk Ny.Yong masih sangat kurang. Dengan kurangnya pengawasan yang
ada, tentu akan berpengaruh pada tingkat disiplin karyawan. Hal ini dapat
terjadi karena dengan tidak diawasinya karyawan selama bekerja, karyawan
akan merasa memiliki kesempatan untuk bermalas- malasan atau
melakukan tindakan tidak disiplin. Karena mereka merasa tidak diawasi dan
tidak akan menjadi masalah karena ketidaktahuan pemilik perusahaan atas
apa yang terjadi selama proses bekerja berlangsung. Maka dari itu, saran
yang dapat penulis berikan adalah sebagai berikut :

- Dengan melihat besaran nominal kerugian perusahaan yang hampir
menyentuh angka 5 juta rupiah setiap bulannya akibat dari produk
gepuk cacat yang tidak dapat dijual, penulis dapat menyarankan
perusahaan untuk mempekerjakan karyawan yang ahli dalam bidang

manajemen atau oprasional untuk melakukan pengawasan pada
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rumah produksi. Gaji karyawan yang ahli rata-rata mengikuti UMK
Kota Bandung yaitu 3,7 juta rupiah, sedangkan kerugian yang
diterima perusahaan masih jauh di atas itu. Sehingga, dengan
memperkerjakan ahli, perusahaan tetap mendapatkan keuntungan
dari selisih kerugian yang diterima dengan beban gaji yang harus
dikeluarkan.

- Perusahaan dapat melakukan evaluasi kerja dalam bentuk
pencatatan secara rutin agar dapat mengetahui kesalahan-kesalahan
apa saja yang ada, sehingga dapat mengetahui karyawan mana yang
pernah atau sering melakukan kesalahan dan tindakan disiplin.
Pencatatan ini memiliki tujuan untuk memudahkan pemilik
perusahaan dalam mangambil tindakan untuk perbaikan
kedepannya, sehingga dapat meminimalisir kesalahan yang sama
akan terjadi kembali.

3. Disiplin Kerja

Dari kesimpulan yang ada, penulis dapat menyarakan perusahaan untuk
lebih memperhatikan kompensasi finansial langsung dan pengawasan yang
ada dengan mempertimbangkan saran-saran yang sudah diberikan pada
bagian sebelumnya. Karena hasil dari penelitian ini menunjukan
kompensasi finansial langsung dan pengawasan memiliki pengaruh yang
besar terhadap disiplin kerja karyawan. Untuk dapat mempertahankan
disiplin kerja karyawan bagian produksi, berikut di bawah ini merupakan
beberapa saran yang dapat mempertahankan tingkat disiplin karyawan :

- Perusahaan dapat memberikan gelar best employee untuk karyawan
yang memiliki tingkat disiplin tinggi dan konsisten. Karyawan yang
menyandang gelar tersebut mendapatkan beberapa keuntungan dari
perusahaan dan hanya berlaku 1 bulan. Keuntungan yang
perusahaan berikan dapat berupa penambahan hari cuti kerja dan
menerima penambahan gaji atau bonus pada bulan tersebut.

- Pemanfaatan Smart CCTV yang tadinya hanya difungsikan untuk
keamanan saja, disarankan untuk dimanfaatkan menjadi salah satu

sarana perusahaan untuk melakukan pengawasan. Karena Smart
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CCTV yang ada pada rumah produksi memiliki banyak fitur yang
dapat digunakan untuk melakukan pengawasan seperti fitur suara
dan pemantauan yang dapat diakses langsung dari handphone.
Dengan fitur suara, pemilik perusahaan dapat mendengar apa yang
sedang dibicarakan oleh karyawan atau mengetahui kondusif atau
tidaknya rumah produksi dan perusahaan bisa langsung melakuka
peneguran kepada karyawan yang melakukan kesalahan maupun

tindakan tidak disiplin.
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